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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Tekstil adalah segala benda yang terbuat dari serat, baik serat alam maupun serat 
buatan; baik ditenun maupun tidak ditenun. Kain tenun dibuat dari pertemuan antara 
benang pakan (lebar kain) dan benang lusi (panjang kain) yang disebut anyaman.. Proses 
menganyam  atau proses menenun dapat dilakukan dengan ATM (Alat Tenun Mesin) 
atau ATBM (Alat Tenun Bukan Mesin). Teknik anyaman pada tenun terbagi menjadi tiga 
macam, yakni Anyaman Plain (polos), Anyaman Keper, dan Anyaman Satin. Anyaman 
Plain atau polos konstruksinya kuat. Apabila dilihat dari kekuatan dan konstruksinya, 
anyaman polos mempunyai kekuatan lebih dibanding kedua jenis anyaman yang lain.  
Tekstil dipakai sebagai bahan pakaian dan juga bahan lain seperti misalnya bahan 
interior.Bahan interior sendiri sebenarnya terbagi menjadi dua kelompok, yaitu interior 
statis seperti rumah tinggal kantor, rumah sakit dan seterusnya, serta dinamis seperti 
interior untuk alat transportasi; bus, kereta api, pesawat terbang, kapal laut dan 
sebagainya.. Untuk interior statis, dibedakan menjadi dua macam; yaitu interior sebagai 
bagian dari bangunan langit – langit, dinding, lantai, termasuk jendela dan pintu, dan 
pengisi interior seperti produk berupa perabot dan perlengkapannya. Interior statis 
maupun dinamis senantiasa memerlukan produk pelengkap. 
Produk pelengkap yang membutuhkan tekstil salah  satunya adalah upholstery atau 
pelapis kursi. Beberapa faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih upholstery 
adalah siapa penggunanya, apa kebiasaannya, bagaimana bentuk ruang, dan suasana apa 
yang ingin diciptakan. (Tim Penyusun Tabloid Rumah, 2007 : 14)   Menurut Drs. 
 xvii 
Rahmanu Widayat, Msn, (Ketua Jurusan Program Studi Desain Interior UNS) syarat 
bahan tekstil untuk interior, adalah kuat tenunannya, tidak mudah berkerut,  dan tidak 
mudah aus; karena menahan beban (diduduki) . (Wawancara melalui telepon tanggal 27 
Mei 2008 pukul 20.00) . Sedangkan  persyaratan tambahannya kain yang dipilih tidak 
kaku agar tidak sulit ketika pemasangan  (hasil wawancara tanggal 9 Juni 2008 pukul 
10.30 dengan Drs. Supono Sasongko, Msn, Staf Pengajar Jurusan Program Studi Desain 
Interior UNS).  
Melihat beberapa persyaratan bahan tekstil untuk upholstery, mendorong perancang 
untuk membuat sebuah perancangan dan penelitian mengenai desain struktur terhadap 
bahan dan tenunan. Teknik tenun merupakan teknik yang tepat dalam mewujudkan 
perancangan ini karena kualitas dari sebuah kain ditentukan oleh bahan dan tenunannya. 
Untuk itu perlu dilakukan pemilihan bahan yang paling tepat sehingga hasilnya dapat 
layak digunakan untuk bahan upholstery. 
Banyak alternatif bahan dasar yang dapat digunakan, baik dari benang yang berasal 
dari serat alam maupun buatan. Dari hasil uji coba perancang menenun berbagai bahan, 
alam buatan, serta perpaduan keduanya, maka dipilih  benang akrilik yang secara visual 
meniru benang wol yang banyak dapat ditemui di pasar tekstil. Biasanya bahan semacam 
ini  dijual dengan tujuan untuk disulam atau dirajut manual 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi masalah  bahwa 
hasil tenunan plain atau dobby yang memiliki kekuatan  sebagai pelapis kursi yang 
berbeda yang masih harus diujikan lebih lanjut. 
 xviii 
 
 
C. Perumusan Permasalahan 
Dalam proyek teksil ini, masalah yang ingin dipecahkan adalah : 
1. Bagaimana perbandingan kekuatan antara hasil tenunan plain dan  dobby ATBM 
serta  jacquard ATM sebagai bahan upholstery? 
2. Bagaimana estetika yang muncul dari hasil tenunan plain, dobby, dan jacquard 
sebagai bahan upholstery? 
 
 
D. Tujuan  
Tujuan dari perancangan ini adalah : 
1. Mengetahui perbandingan kekuatan antara hasil tenunan plain dan  dobby ATBM 
serta  jacquard ATM sebagai bahan upholstery  
2. Mengetahui estetika yang muncul dari hasil tenunan plain, dobby, dan jacquard 
sebagai bahan upholstery? 
 
 
 
 
E. Manfaat 
1. Keilmuan 
 xix 
Dapat dijadikan referensi desain tekstil struktur di jurusan Kriya seni Fakultas 
Sastra Senirupa UNS. 
2. Pihak Terkait 
Menambah pengalaman dan ilmu terutama di desain struktur dan bahan – bahan 
tekstil serta sebagai landasan untuk menciptakan tekstil struktur di masa yang akan 
datang. 
3. Masyarakat 
Supaya penelitian ini secara aplikatif dapat terserap dan berguna bagi kehidupan 
manusia. 
 
 
F. Studi Pustaka 
 
1. Tenun 
Pengertian tenun adalah hasil anyaman antara dua benang. Kain tenunan dibuat 
dengan menyilangkan benang – benang membujur menurut panjang kain ( benang lusi) 
dengan isian benang melintang menurut lebar kain ( benang pakan). Benang pakan dan 
benang lusi dipersilangkan tegak lurus membentuk sudut 90 derajat. (Goet Puspo,2005 : 
26) 
Terjadinya anyaman pada tenunan ialah karena terjadinya silangan antara benang 
– benang lusi dan benang – benang pakan, yaitu ketika gun – gun yang membagi dua 
bagian benang – benang lusi sebagian dinaikkan dan sebagian diturunkan sedemikian 
sehingga terbentuklah rongga / sudut dan lewat sudut inilah benang pakan yang digulung 
 xx 
pada paletan yang disimpan dalam teropong diluncurkan sambil diulur dan ditinggalkan 
dalam rongga / sudut tadi. Kalau pekerjaan ini diulangi dengan berganti kedudukan, 
sambil benang pakan yang ditinggalkan tadi dirapatkan keujung kain maka terjadilah 
anyaman / tenunan. (Liek Soeparlis, dkk, 1973 : 13) 
Kain dibuat dengan prinsip yang sederhana dari benang yang digabung secara 
memanjang dan melintang. Apa yang dahulu tampak sebagai kain adalah hasil tenunan, 
dan asalnya dapat ditelusuri hingga 200 abad yang lalu. Desain yang memberi corak 
terhadap tenunan sangat dipengaruhi oleh bahan -  bahan yang membentuk desain tenun 
itu sendiri. (Suwati Kartiwa, 1996 : 2) 
Sesuai dengan gabungan dari lusi dan pakan, aneka tekstil tenunan dapat 
dihasilkan, ada terdapat tiga macam tenunan dasar yaitu tenunan polos, tenunan keeper, 
dan tenunan satin. 
Tenunan polos adalah  tenunan paling sederhana dari kain tenun, masing – masing 
dengan sebuah benang lusi dan benang pakan naik turun bergantian sambil saling 
menyilang. Tenunan ini memiliki kekuatan dan banyak dipakai. (N Sugiarto Hartanto & 
Shigeru Watanabe, 1980 : 115)  
Benang – benang lusi ditarik ke atas pada suatu alat tenun, dan benang-benang pakan 
disisipkan selang-seling di atas dan di bawah benang-benang lusi, dengan gerakan maju 
mundur. Kekencangan dari suatu tenunan tergantung pada jumlah benang-benang lusi 
dan benang-benang pakannya dalam setiap centimeter (cm). Semakin banyak jumlah 
benang per 1 cm2, kain tenun semakin awet. Konstruksi tenunan didasarkan pada silang 
tenunan, yaitu silang dasar dan silang dasar yang divariasi. 
Ada tiga macam tenunan yang dihasilkan berdasarkan jenis alat tenunnya. yaitu : 
 xxi 
a. Tenunan Plain 
Tenunan plain adalah tenunan yang memiliki struktur yang rata dan dihasilkan 
dari alat tenun dengan dua buah injakan dan dua buah gun. 
Menurut Kathleen Colussy dalam bukunya yang berjudul Rendering Fashion Fabric and 
Prints, plain weaves (tabby) / tenunan plain adalah “ the yarns used to form this simple 
pattern are typically considered to be –a 1 + 1, or the weft yarn transverses the loom in a 
horizontal interlacing of (1) Yarn over, (2) Yarn under to form its design pattern.” 
(Kathleen Colussy, Steve Greenberg, 2005 : 32) 
Tenunan plain merupakan tenunan paling sederhana dari jenis tenunan yang lain. 
Tenunan plain dibentuk dari benang pakan yang melewati celah lusi atas dan bawah 
secara naik turun (Sara J. Kadolph, Anna L. Langford, 2008 : 182). 
 
b. Tenunan Dobby 
Menurut Sara J. Kadolph dalam bukunya yang berjudul Textiles ninth edition, 
pengertian dobby adalah “ small figured designs that require fewer than 25 different warp 
arrangement to complete one repeat of the design. They are made on loom with a dobby 
attachment – a dobby loom.” (Sara J. Kadolph, Anna L. Langford, 2008 : 198).  
Menurut the free dictionary, Pengertian tenun dobby adalah “a mechanical part in 
a loom that controls the harnesses so as to permit weaving of small geometric figures.” 
(www.thefreedictionary.com,  diakses 8 Juni 2009) Tenunan dobby adalah tenunan yang 
dihasilkan dari alat tenun dobby, yakni alat tenun yang dapat menghasilkan motif – motif 
geometris pada struktur kain. Bentuk yang dihasilkan antara lain bentuk kotak, garis, 
diamond, dan bentuk – bentuk geometris lainnya.  
 xxii 
Secara garis besar, tenun dobby memiliki dua macam metode dalam pembentukan 
motif. Pada metode yang lebih lama, pola tenunan di kontrol oleh plat plastik yang 
dilubangi, namun pada metode yang lebih baru, untuk membuat pola tenunan pada kain 
diperlukan komputer untuk mengontrol posisi pergerakan benang. Sistem ini lebih cepat 
dan kompatibel dengan beberapa komputer yang berbasis desain / Computer Aided 
Design (CAD) (Sara J. Kadolph, Anna L. Langford, 2008 : 198) 
  Alat dobby ATBM memiliki 2 macam bentuk, yakni dengan sistem kartu plat, dan 
sistem manual. Sistem kartu plat adalah sistem desain dengan mengisi lubang – lubang 
pada plat kayu / plastik dengan baut sehingga terbentuk sebuah perintah pada alat tenun 
untuk membentuk motif sesuai dengan keinginan. Alat tenun dobby dengan sistem kartu 
ini memiliki kemampuan menghasilkan bentuk desain yang lebih luas dan memiliki gun 
sejumlah 10 buah atau lebih. Alat tenun dobby dengan sistem manual adalah sistem 
desain dengan memindahkan kait – kait pada gun secara bergantian setiap langkah 
penenunan. Kemampuan bentuk desain pada hasil tenunan yang dihasilkan oleh sistem 
manual ini cenderung lebih terbatas pada bentuk – bentuk diamond, garis lurus ataupun 
zigzag. Alat tenun dobby dengan sistem manual ini memiliki dua buah injakan, lima gun, 
dan lima buah kait yang terhubung pada gun. 
 
c. Tenunan Jacquard 
Alat tenun jacquard ditemukan oleh seorang perajin topi jerami yang bernama 
Joseph Marie Charles (Jacquard) pada tahun 1804 - 1805. alat tenun jacquard di kontrol 
oleh pola pada plat yang dilubangi (www.wikipedia.com, diakses tanggal 8 Juni 2009). 
 xxiii 
Menurut Sara J Kadolph dalam bukunya yang berjudul Textile ninth edition, 
pengertian tenun jacquard adalah “large figure design that required more than 25 
different arrangement of warp yarns to complete one repeat design are jacquard weaves” 
(Sara J. Kadolph, Anna L. Langford, 2008 : 202). Tenunan jacquard adalah tenunan yang 
dihasilkan alat tenun jacquard. Yakni alat tenun yang dapat menghasilkan motif – motif 
struktur yang kaya dan beraneka ragam bentuk. Alat tenun jacquard dijalankan dengan 
sistem kartu yang dilubangi. Kartu – kartu yang terbuat dari kertas duplex tersebut 
memberi perintah pada mesin untuk menghasilkan kain dengan motif struktur. Alat tenun 
jacquard memiliki sistem penggerak independen pada setiap helai benangnya, sehingga 
dapat menghasilkan struktur gambar dan bentuk yang sangat beragam.  
Dalam tenunan jacquard, tiga tenunan dasar (three foundation weaves) dipakai 
dalam pembentukan motifnya. Tenunan yang dimaksud adalah plain weave (tenunan 
polos), twill weave (tenunan keper), dan satin weave (tenunan satin). (Soji Muramatsu, 
1958 : 1) 
 Setiap pembuatan tenunan, proses desain merupakan langkah penting dalam 
menentukan motif, warna, maupun arah fungsi. Sehingga tujuan perancangan dapat 
tercapai sesuai dengan perencanaan awal. Menengok dari pengertian desain menurut 
Bruce Archer (1956) adalah bidang pengalaman, kecakapan, dan pengetahuan yang 
mencerminkan urusan manusia dengan apresiasi dan adaptasi lingkungannya sesuai 
dengan kebutuhan jasmani dan rohaninya. Khususnya pada bidang yang berhubungan 
dengan bentuk gubahan makna, nilai, tujuan, di dalam gejala (fenomena) buatan manusia. 
Arti lain mengenai aspek desain menurut Gillam Scott, 1951  adalah bahwa desain 
mencakup segala cara aspek lingkungan hidup manusia. (Nanang Rizali 2006 : 11) 
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 Terdapat lima pertimbangan kualitas sebuah produk desain menurut JDF (Japan 
Design Foundation), yakni dilihat dari perwajahan, fungsi, kualitas, keselamatan, dan 
kelayakan untuk diproduksi serta kelayakan harga. (Nanang Rizali 2006 : 20) 
 
2. Bahan Dasar Akrilik 
Serat akrilik berasal dari kopolimer yang dihasilkan dari akrilonitril sebagai 
komponen utama dan sebagai unsur  lain vinil asetat, vinil khlorida, stirena atau metal 
akrilat dan sejenisnya, pada umumnya disebut serat akrilik. (N Sugiarto Hartanto & 
Shigeru Watanabe, 1980 : 72) 
Serat akrilik dibentuk dari komponen gabungan yang terbuat dari gas alam dan 
udara. Filamen – filamen tersebut dibuat dengan menggunakan Spinneret (alat pemintal) 
dan dibuat dengan pembuatan serat serabut Poliester. (Goet Puspo,2005 : 19) 
Serat akrilik digolongkan sebagai serat sintetis bila dilihat dari bahan 
pembentuknya. Sedangkan pengertian serat sintetis adalah serat tekstil yang 
keseluruhannya terbuat dari bahan kimia, seperti fenol (batu bara), udara, dan air yang 
menghasilkan serat Poliamida misalnya nilon, brinilon,  enkalon, banlon, taslan, dan 
sebagainya. 
Asam tereptalik, etilen glikol (bahan bakar minyak), menghasilkan serat Poliester 
semisal terilin, dakron, Trevira, tetoron, dan sebagainya. Sedangkan gabungan gas alam 
dan udara disebut akrilonitril, menghasilkan serat akrilik semisal dralon, Courtelle, dan 
sebagainya. (Goet Puspo,2005 : 10) 
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Serat – serat sintetis bersifat thermoplastic, sehingga mudah terlipat atau melekuk ketika 
dipanasi, dan tetap pada bentuknya ketika diset. Hal ini berlaku juga dengan jenis serat 
akrilik. 
Serat akrilik mempunyai perbandingan masa jenis sekitar 1:14 1:18, kecuali 
kopolimer dari vinil khlorida. Karena rabaannya yang lembut dan hasil celupan yang 
cerah, seratnya cocok untuk tekstil. Khususnya setelah dikembangkan benang pintal besar 
(bulky) yang tinggi, yang menggunakan sifat – sifat penarikan panasnya, serat akrilik 
telah dipakai secara luas untuk pakaian dan penggunaan – penggunaaan lain. (N Sugiarto 
Hartanto & Shigeru Watanabe, 1980 : 74).  
Berikut ini adalah karakteristik dari bahan akrilik (Goet Puspo,2005 : 19), yaitu:  
a. Asal bahan    : minyak arang dan batu bara. 
b. Sifat bahan    : kuat, daya serap rendah, menahan  
 panas badan, menolak kerutan, 
 kelapukan dan   ngengat, menimbulkan  
 listrik statik. 
c. Konstruksi bahan   : seringkali dengan konstruksi bulu 
  kapas, namun terkadang juga dicampur  
  dengan serat – serat lainnya. 
d. Penyempurnaan warna bahan  : daya gabung pewarnaannya bagus. 
e. Jatuhnya bahan / drape  : bagus. 
f. Tekstur bahan    : bahan berbulu – bulu dari bulu kapas. 
g. Kegunaan bahan   : untuk suitter, gaun, dan pakaian luar. 
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Sedangkan untuk keperluan tekstil interior, bahan kain yang menggunakan bahan 
akrilik memiliki keuntungan yakni tahan lama, ringan dan lembut, cepat kering bila 
terkena air, serta tahan lama terhadap sinar matahari. (Tabloid Rumah, Sofa. 2007 : 16) 
 
3. Tekstil Interior 
Tekstil adalah komponen yang mempunyai bahan dasar berupa serat baik serat 
alami maupun serat buatan. Sedangkan interior adalah pengetahuan mengenai kecakapan 
dan keterampilan tentang cara mengatur dan memelihara rumah dan halaman termasuk 
juga ruangan lain menurut kegunaannya yang serasi dengan tempat dan gunanya. Tekstil 
interior adalah komponen pelengkap interior yang menempel pada lantai, dinding, 
maupun langit-langit dari sebuah ruangan yang komponen penyusun bahannya adalah 
berupa serat, baik serat alam maupun buatan. 
Ruang lingkup interior meliputi semua ruangan yang ada dalam sebuah rumah 
yang terdiri dari: ruang tamu, ruang makan, ruang tidur, ruang belajar dan rekreasi,ruang 
dapur dan kamar mandi. Dalam ruangan, tiada bahan interior yang lebih dekat dengan 
tubuh kita kecuali tekstil atau kain. Sifat tekstil yang lebih menyediakan keluwesan pada 
susunan ruang dalam. Dengan tekstil cahaya yang masuk dalam ruangan mudah disaring, 
Demikian tekstil dapat menjadi pengganti dinding yang pejal (partisi), apabila suasana 
diinginkan lebih lembut, dan sekirannya tirai tekstil sudah membosankan mudah untuk 
diganti, mudah untuk dibersihkan dengan cara tertentu ”. ( Drs. Eddy supriyatna, 1996 : 
78) 
Penerangan, lantai, warna, dinding dan bahan pelengkap penghias ruangan banyak 
dibutuhkan untuk menjadikan rumah supaya terlihat lebih menarik. Merancang ruang 
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dalam juga banyak dibutuhkan untuk menjadikan rumah menarik. Merancang ruang 
dalam juga menyangkut memilih bahan – bahan untuk menghias ruang. Dekorasi interior 
atau perencanaan tata ruang dalam adalah seni menghias ruang, agar menyenangkan dan 
berfungsi dengan baik. Fungsi tekstil sebagai penunjang interior tidak terbatas pada nilai 
pakai, tapi juga sebagai penunjang keindahan suatu ruang, dalam artian lain sebagai 
penghias ruangan. Prinsip yang dimiliki Desain interior adalah untuk menciptakan 
suasana nyaman bagi manusia yang hidup di dalamnya, dan tekstil adalah unsur interior 
yang mampu mencapai suasana yang diinginkan sesuai dengan konsep desainnya.  
Salah satu bagian yang dapat disebut sebagai tekstil interior antara lain berupa 
upholstery atau pelapis kursi. Pengertian Upholstery berarti penutup kursi atau pelapis 
kursi. Upholstery termasuk dalam golongan Soft Furnishing yang berfungsi sebagai salah 
satu penentu tampilan sebuah sofa. Selain itu, upholstery juga berfungsi sebagai pelunak 
kesan kursi yang terbuat dari material yang keras. (Imelda Akmal,2006 : 7) 
Model dari Upholstery mengalami perubahan yang cukup pesat. Dahulu, 
upholstery hanya dikenal sebagai penutup kursi dengan bantalan seadanya. Namun kini, 
upholstery menjadi penentu gaya sebuah kursi. Untuk menciptakan sebuah nuansa baru 
dari sebuah kursi lama atau usang, sering kali pemiliknya hanya mengganti upholstery 
kursi dengan bahan dan motif yang baru.( Majalah Idea, 2007 : 73) 
Kenyamanan, kekuatan dan keindahan sebuah kursi salah satunya ditentukan dari 
bahan upholsterynya. Terdapat beberapa macam jenis tempat duduk, antara lain kursi, 
sofa, dipan, dan lain sebagainya. Pengertian kursi menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah tempat duduk yang berkaki dan bersandaran. Sedangkan pengertian sofa 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah kursi panjang bertangan dan bersandaran, 
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biasanya berlapis karet atau busa yang dibungkus kain beledu, yang kadang – kadang bisa 
dipakai untuk tempat tidur. (Tabloid Rumah Seri Sofa, 2007:5)  
Dosen dan konsultan furnitur, Eddy S. Marizar mengutip Joseph Aronson dalam 
The Encyclopedia of Furniture (1965: 397) menyebutkan bahwa sofa adalah tempat 
duduk yang memanjang untuk diduduki dua orang atau lebih. 
Desain kursi dan sofa pun berkembang pesat secara evolusioner dengan variasi 
ornamen, warna, bentuk, dan ukuran mengikuti gaya arsitektur yang sedang populer. 
Istilah sofa atau kursi tidak lepas dari faktor ergonomik. Karena kenyamanan 
sebuah kursi ditentukan oleh unsur ergonomik. Kursi yang ergonomik akan selalu 
mengikuti bentuk tubuh mausia ketika sedang melakukan aktivitas duduk atau berbaring. 
Contohnya, kursi makan tentu memiliki kemiringan sandaran yang berbeda dengan sofa 
atau kursi rileks.(Eddy S. Marizar, 2007 : 36) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xxix 
BAB II 
METODE PERANCANGAN 
 
A. Analisis permasalahan 
Benang Akrilik masuk ke dalam golongan benang sintetis. Karakteristiknya antara 
lain berukuran relatif lebih besar dibanding benang lain, teksturnya berserabut sehingga 
dapat menimbulkan daya listrik statik, secara visual mirip dengan wol,  dan bila terbakar 
sisa bakarannya menggumpal dan mengeras. Pewarnaan pada benang akrilik biasanya 
dilakukan secara pabrikasi karena alasan teknis. 
Benang akrilik tergolong sebagai benang dengan denier (ukuran benang 
dinyatakan dengan denier) yang besar. Ukuran benang yang relatif besar ini 
memunculkan masalah pada waktu proses pemaletan hingga proses tenun, tetapi bila 
menggunakan ATBM, proses pemaletan berjalan baik walaupun denier benang lebih 
besar yakni 350 denier. Dalam proses penenunannya dibutuhkan teropong yang cukup 
banyak, mengingat satu bobin palet hanya memuat sedikit benang. Berbeda jika 
dibandingkan dengan bobbin palet  untuk benang katun yang dapat memuat 5 meter 
hingga 6 meter, sedangkan benang akrilik setiap bobbin palet hanya mampu menjangkau 
2 cm hingga 3 cm saja.  
 Pada ATBM plain dan dobby sistem pembentukan motif pada proses 
penenunannya menggunakan sistem menghafal, sehingga seringkali terjadi kesalahan 
kerja (human error). Hal semacam ini dapat terjadi bila pekerja kehilangan konsentrasi 
atau lupa menghafal. Terlebih lagi dengan benang akrilik pada bobbin palet yang hanya 
mampu menjangkau 2 – 3 cm, membuat pekerja harus berganti teropong dan mengisi 
bobbin palet tersebut. Berbeda halnya ketika perancang membuat tenunan pembanding 
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menggunakan ATM (Alat Tenun Mesin) , proses tenun tidak bisa dilakukan 
menggunakan teropong. Hal ini dikarenakan permasalahan yang sama yakni ukuran 
benang yang terlalu besar, sehingga harus dilakukan teknik lain sebagai alternatif. 
Dalam rancangan ini, benang akrilik digunakan sebagai benang pakan. Untuk 
benang pakannya dicoba tiga jenis bahan, yaitu : benang katun, benang Tetron katun, dan 
polyester, untuk  tiga alternatif tenunan : plain, dobby, dan jacquard. Apabila tenun plain, 
perancang menggunakan bahan katun sebagai benang lusi, sedangkan untuk tenun dobby 
digunakan bahan tetron katun, dan pada tenun jacquard, digunakan bahan polyester yang 
juga sebagai benang lusi. 
Pada percobaan diatas, tidak terdapat permasalahan berarti dengan benang akrilik 
yang ditenun dengan benang katun maupun dengan benang tetron katun. Permasalahan 
sempat muncul ketika perancang akan menggunakan benang polyester sebagai bahan 
lusi. Karena sifat kedua bahan yakni akrilik dan polyester yang sama-sama termoplastik 
dikhawatirkan akan menyebabkan hasil tenunan tidak sempurna dan terjadi gaya tolak 
menolak antar benang. Hal ini menyebabkan perlunya uji coba lanjut untuk 
mengantisipasi kejadian ini yang sesuai dengan penjelasan Shigeru Watanabe (2005: 124) 
bahwa serat Sintetik pada umumnya menunjukkan sifat listrik statis yang akan 
mengganggu proses pemintalan, penenunan, dan pemakaian  
Selain beberapa permasalahan diatas, permasalahan lain adalah bahwa syarat 
upholstery salah satunya adalah harus memiliki wrinkle resistant atau anti kusut. Oleh 
karena itu perlu dilakukan upaya agar kain tenunan memiliki sifat tersebut.  
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Gambar 1. Benang Akrilik denier 332 
Dokumentasi: Fery 
 
 
B. Pemecahan masalah  
 Untuk pemecahan dari masalah diatas, perancang telah melakukan eksperimen 
tenun terhadap jenis benang ini menggunakan lusi benang katun. Hasil yang diperoleh 
adalah kain yang mempunyai kekuatan yang baik, tidak mudah kusut dan tidak kaku 
sehingga dapat diproses menjadi sebuah upholstery. 
 Benang ini sulit dalam pewarnaan, sehingga untuk pembentuk motif, yang 
digunakan adalah benang akrilik dengan warna dari pabrikan. Secara manual, proses 
tenun plain menggunakan ATBM dapat diselesaikan secara baik, walaupun 
membutuhkan banyak bobbin palet dan harus sering mengisi kembali karena benang 
cepat habis, namun semua dapat terselesaikan dengan baik. Untuk proses tenun dobby, 
faktor kesalahan manusia dapat diminimalisir dengan membiarkan pekerja untuk dapat 
bekerja secara tenang dan dapat berkonsentrasi untuk menghafal langkah kerjanya..  
 Guna menyelesaikan masalah, pemaletan pada tenunan dengan ATM, perancang 
menggunakan benang akrilik dengan denier yang lebih kecil, namun tidak dilakukan 
pemindahan benang pada bobbin pallet melainkan pada kenes (poros benang). Dalam 
proses penenunan dengan ATM, tidak menggunakan sistem teropong tetapi sistem 
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peluncuran pakan berupa rapier, yakni mesin tenun elektrik sederhana dengan 
menggunakan alat melintang panjang berbentuk seperti pedang tipis (rapier) dan 
menghasilkan kain dengan kerapatan yang sangat tinggi.  (www.alibaba.com) Hal ini 
disebabkan benang akrilik masuk dalam kategori benang dengan denier yang cukup 
besar, sehingga bila dipaksakan menggunakan teropong maka proses shuttle tidak akan 
maksimal. Kemampuan suttle pada ATM yang menggunakan teropong,  maksimal adalah 
135 denier. 
 Pada permasalahan penenunan akrilik dengan polyester, dapat diselesaikan 
dengan proses thermal (pemanasan) pada waktu ditenun di ATM, sehingga kekhawatiran 
akan daya listrik statis yang mengakibatkan benang saling menolak ketika ditenun tidak 
terjadi. Permasalahan anti kusut pada tenunan dapat terselesaikan secara teknis. Ada 
beberapa upaya dalam mencegah terjadinya kekusutan pada kain, yaitu mengupayakan 
kain dengan tetal (kerapatan benang) yang tinggi, anyaman kain merupakan anyaman 
polos, dan treatment secara kimia. Namun untuk bahan sintetis semisal akrilik tidak 
memerlukan treatment anti kusut selayaknya kain yang berasal dari serat selulosa, karena 
kain dari serat sintetik sudah memiliki sifat anti kusut. (Jumaeri, 1977 : 280) 
 
C. Pengumpulan Data 
 Dalam upaya memahami bahan yang tepat untuk keperluan tekstil yang akan 
dimanfaatkan untuk interior, dilakukan observasi dan survey pasar, sehingga dapat 
diketahui pilihan yang tepat untuk bahan benang serta teknik tenun yang akan digunakan. 
 
1. Observasi 
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Observasi ke beberapa tempat di antaranya di Balai Besar Kerajinan dan Batik 
Yogyakarta, sentra industri tenun di daerah Godean, Kulon Progo; Kerajinan tenun sutera 
KAGOSI Kaliurang, STT Tekstil Bandung, industri tenun dobby Cawas, dan perusahaan 
tenun yang menggunakan ATBM jacquard. Di setiap tempat perancang mencoba 
memahami berbagai keunikan teknik tenun serta bahan yang menghasilkan berbagai 
corak struktur tenun.  
Hasil dari observasi yang perancang dapatkan adalah pengetahuan alat tekstil 
terutama cara kerja alat tenun plain, dobby, jacquard baik manual maupun masinal, 
pengetahuan mengenai bahan, kebutuhan pasar, hingga proses desain yang sifatnya 
teknik. Dari hasil observasi di atas, perancang mendapatkan masukan dan ide sebagai 
pertimbangan dalam pembuatan karya untuk perancangan ini. 
 
2. Proses Tenun 
 Dalam proses tenun, telah diketahui bahwa tenun adalah jalinan antara pakan dan 
lusi, sehingga dibutuhkan sebuah alat berupa alat tenun baik ATM maupun ATBM. 
Sampai sejauh ini, perancang telah mempelajari dan mencoba alat tenun bukan mesin, 
dan juga alat tenun mesin. Perancang memahami bahwa secara konseptual, antara alat 
tenun bukan mesin dengan alat tenun mesin memiliki urutan kerja yang sama, hanya saja 
yang membedakan adalah mekanisme kerja dan tenaga penggerak. 
 Pada umumnya jenis benang yang dipakai oleh industri tenun rumahan 
kebanyakan adalah benang katun, rayon, dan sutera. Namun yang paling banyak 
ditemukan adalah industri tenun yang menggunakan bahan baku berupa benang katun, 
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karena dianggap murah, awet, dan tidak panas saat dikenakan. Begitu pula dalam skala 
industri besar, bahan yang digunakan adalah katun, rayon, polyester,dan lain – lain. 
 Pada proses penenunan bahan, perancang menggunakan tiga macam alat tenun 
dan tiga macam bahan pendukung pada tiap perancangan. Berikut merupakan proses 
penenunan dan bahan yang digunakan : 
a. Tenunan Plain 
Tenunan untuk desain pertama dan kedua alat yang digunakan adalah alat 
tenun bukan mesin plain. Alat ini sering dikenal sebagai alat tenun untuk menghasilkan 
motif polosan ataupun lurik. Ciri – ciri alat tenun ini antara lain hanya mempunyai 2 
hingga 4 injakan, memiliki gun kurang dari lima buah, dan  tidak dapat membentuk figur 
struktur secara nyata.  
Perancang telah melakukan penenunan terhadap dua desain pada tenunan 
plain. Pada tenunan pertama, untuk lusi perancang menggunakan benang katun dan untuk 
pakan digunakan benang akrilik namun masih menggunakan katun sebagai penyela. Pada 
tenunan kedua digunakan pakan akrilik dan lusi katun. Sedangkan untuk alat tenun bukan 
mesin plain, perancang menggunakan sistem dua injakan. 
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Gambar 2. Alat Tenun Bukan Mesin Plain 
Dokumentasi : Fery 
 
 
b. Tenunan Dobby 
Tenunan dobby adalah tenunan yang dihasilkan dari alat tenun dobby, yakni alat 
tenun yang dapat menghasilkan motif – motif geometris pada struktur kain. Bentuk yang 
dihasilkan antara lain bentuk kotak, garis, diamond, dan bentuk – bentuk geometris 
lainnya.  
Alat dobby ATBM memiliki 2 macam bentuk, yakni dengan sistem kartu plat, dan 
sistem manual. Sistem kartu plat adalah sistem desain dengan mengisi lubang – lubang 
pada plat kayu dengan baut sehingga terbentuk sebuah perintah pada alat tenun untuk 
membentuk motif sesuai dengan keinginan. Alat tenun dobby dengan sistem kartu ini 
memiliki kemampuan menghasilkan bentuk desain yang lebih luas dan memiliki gun 
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sejumlah 10 buah atau lebih dan memiliki dua buah injakan. Alat tenun dobby dengan 
sistem gantung adalah sistem desain dengan memindahkan kait – kait pada gun secara 
bergantian setiap langkah penenunan. Kemampuan bentuk desain pada hasil tenunan 
yang dihasilkan oleh sistem manual ini cenderung lebih terbatas pada bentuk – bentuk 
diamond, garis lurus ataupun zigzag. Alat tenun dobby dengan sistem gantung ini 
memiliki dua buah injakan, lima gun, dan lima buah kait yang terhubung pada gun. 
 
 
Gambar 3. Alat Tenun Bukan Mesin Dobby Dengan Sistem Kartu. 
Dokumentasi : Fery 
 
Dalam perancangan kedua, perancang menggunakan alat tenun bukan mesin 
dengan sistem gantung. Disini perancang membuat dua buah perancangan kain dengan 
bahan akrilik sebagai benang pakan dan Tetron Katun sebagai benang lusi. 
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Gambar 4. Kartu Plat  ATBM Dobby Sistem Kartu 
Dokumentasi : Fery 
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Gambar 5. Alat Tenun Bukan Mesin Dobby dengan Sistem Gantung 
Dokumentasi : Fery 
 
 
 
Gambar 6. Kait Bernomor yang Berfungsi Membentuk Motif 
Dokumentasi : Fery 
 
 
Gambar 7. Bentuk Gun pada ATBM Dobby Sistem Gantung. 
Dokumentasi : Fery 
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Gambar 8. Detail Gun Pada ATBM Dobby Sistem Gantung. 
Dokumentasi : Fery 
 
 
 
c. Tenunan Jacquard 
 Tenunan jacquard adalah tenunan yang dihasilkan alat tenun jacquard. Yakni alat 
tenun yang dapat menghasilkan motif – motif struktur yang kaya dan beraneka ragam 
bentuk. Alat tenun jacquard dijalankan dengan sistem kartu yang dilubangi. Kartu – kartu 
yang terbuat dari kertas duplex tersebut memberi perintah pada mesin untuk 
menghasilkan kain dengan motif struktur. Alat tenun jacquard memiliki sistem 
penggerak independen pada setiap helai benangnya, sehingga dapat menghasilkan 
struktur gambar dan bentuk yang sangat beragam.  
Dalam perancangan terakhir, perancang membuat dua buah desain dengan alat 
tenun mesin jacquard. Bahan yang digunakan adalah benang akrilik sebagai pakan dan 
benang polyester sebagai lusi. 
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Gambar 9. Alat Tenun Mesin (ATM) Jacquard 
Dokumentasi : Fery 
 
 
Gambar 10. Sistem Kartu Pada ATM Jacquard 
Dokumentasi : Fery 
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Gambar 11. Gun pada tiap helai benang yang bergerak secara independen. 
Dokumentasi : Fery 
 
 
Gambar 12. Desain awal tenunan pada komputer yang akan diterjemahkan 
Dokumentasi : Fery 
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Gambar 13. Alat Penerjemah Desain Kartu pada Media Duplex. 
Dokumentasi : Fery 
 
Gambar 14. Alat untuk Mengkopi Desain Kartu 
Dokumentasi : Fery 
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Gambar 15. Proses Pembersihkan Kartu dari Pelubangan yang  
Kurang Sempurna 
Dokumentasi : Fery 
 
 
Gambar 16. Proses Penjahitan Kartu 
Dokumentasi : Fery 
 
3. Eksperimen 
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 Untuk eksperimen bahan, perancang telah melakukan eksperimen tenunan dengan 
beberapa jenis benang yaitu benang nylon, benang sutera bombix, benang kenur, benang 
katun, benang (TC) Tetron Katun, dan tali rafia. Tujuan dari eksperimen ini adalah untuk 
menemukan bahan yang cocok sebagai bahan pembuatan upholstery. Hal ini juga 
berguna untuk memastikan bahwa sifat kain yang nantinya terbentuk harus disesuaikan 
dengan macam dan pemakaiannya (Wibowo Moerdoko, 1973 : 251).Berikut ini 
perancang tuliskan mengenai hasil uji coba bahan – bahan tersebut : 
Benang nylon mempunyai karakter kuat, mengkilap, dan setelah dilakukan 
ujicoba tenun, hasil yang diperoleh adalah permukaan yang agak kaku dan kasar namun 
tergolong kuat. Benang sutera bombix merupakan benang alam yang mempunyai sifat 
mudah terbakar, hampir mirip seperti katun namun bertekstur gelombang, akan tetapi 
cukup kuat. Untuk benang kenur, mempunyai karakter kuat, jalinan benang terlihat 
mantap, ukurannya lebih besar dari ukuran benang – benang untuk keperluan tenunan, 
setelah ditenun maka didapatkan hasil tenunan yang kuat, permukaan rabanya hampir 
mirip dengan hasil tenunan nylon namun tidak glossy. Benang katun adalah jenis benang 
yang sering ditenun, dan memiliki karakteristik kuat, tidak panas, menyerap keringat, 
hasil tenunan kuat dan rapat, merupakan serat alam yang paling diminati dan dipakai oleh 
kebanyakan orang. Selanjutnya adalah benang TC (Tetron Katun) yang ternyata ini 
merupakan benang semi sintetis yakni serat katun yang dicampur dengan bahan kimia 
lain (tetron) sehingga mempunyai karakteristik mirip seperti benang rami yang belum 
diolah secara halus, cukup kuat karena ukuran benang dan jalinan yang besar, setelah 
ditenun hasilnya adalah sebuah lembaran kain yang cukup kuat. Terakhir adalah tali rafia, 
yang mempunyai karakter mudah terbakar (meleleh), tidak menyerap keringat, karakter 
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tali kuat, merupakan serat sintetis yang berasal dari hasil olahan minyak bumi dan 
termasuk dalam golongan plastik, setelah ditenun terlihat seperti tikar plastik namun 
tergolong kuat. 
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BAB III 
PROSES DESAIN 
A. Bagan Pemecahan Masalah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                  
 
 
                                                                                                 
 
 
 
 
 
Bagan 1. Kerangka Pemecahan Masalah. 
 
B. Konsep Desain 
Pendekatan dan Pengenalan Alat 
Pengenalan bahan dasar akrilik  
Rumusan Desain 
Aspek Bahan 
• Benang akrilik 
   (Pakan) 
• Benang katun (lusi) 
• Benang TC (lusi) 
• Benang polyester  
   (lusi) 
 
Aspek Fungsi 
• Upholstery 
   untuk Sofa 
Aspek Estetis 
• Warna 
• Desain struktur 
 
ATBM dengan pakan akrilik ATM dengan pakan akrilik 
Tenunan plain, dobby dengan 
ATBM , dan jacquard dengan ATM 
   Aspek Proses 
Tenun dg ATBM 
menghasilkan tenun 
plain, dobby,  dan 
ATM yang 
menghasilkan tenun 
jacquard 
Proses 
kreatif 
Tenun Plain Tenun dobby Tenun jacquard 
Lusi katun Lusi Tetron katun Lusi polyester 
Final artwork 
Produk 
 xlvii 
Hal  yang diutamakan pada perancangan ini adalah  aspek penelitian, terutama 
terhadap ketahanan bahan benang setelah ditenun dengan tujuan dijadikan bahan untuk 
upholstery. Nilai estetis kemudian muncul dari berbagai alternatif warna dan ukuran 
benang setelah teranyam, serta jenis teknik tenun yang digunakan.. Dari segi ergonomik, 
arah yang ingin dicapai adalah masalah kenyamanan, karena upholstery pada kursi 
berperan  sebagai wadah penyangga tubuh.  
Dalam teknik penggarapannya, perancang menggunakan beberapa  teknik tenun. 
Hal ini bertujuan ingin mengetahui seberapa jauh setiap teknik berpengaruh pada semua 
kebutuhan produk dalam hal ini upholstery. Untuk memenuhi kriteria bahan interior yang 
dibutuhkan, maka dilakukan uji coba terhadap kemungkinan bahan dengan proses tenun.   
 
C. Alasan perancangan 
Alasan dari perancangan bahan ini adalah untuk membuat alternatif bahan tekstil 
untuk interior yang selama ini lebih diproduksi oleh perusahaan besar secara masinal. 
Melihat hasil anyaman berupa kain dari proses tenun manual yang juga dapat memenuhi  
kriteria yang untuk produk semacam ini, maka diharapkan dapat tercapai konsep 
upholstery yang fine appearance namun tetap nyaman bila bersentuhan dengan kulit. 
 
 
 
D. Pemecahan Bahan dan Teknik 
Teknik yang digunakan dalam perancangan ini menyangkut pada satu macam 
jenis pengolahan desain yaitu structure design atau desain struktur yang diaplikasikan 
 xlviii 
pada bahan kursi. Perancang menggunakan teknik tenun sebagai teknik utama. 
Sedangkan pada bahan, digunakan benang akrilik sebagai benang pakan utama dan 
benang katun pada tenunan plain, benang Tetron Katun pada tenunan dobby, dan sebagai 
pembanding digunakan bahan polyester pada tenunan jacquard. 
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BAB IV 
VISUALISASI 
 
 
A. Uraian Deskriptif 
 Setelah menjalani beberapa tahap eksperimen, diperoleh bahan dengan 
karakteristik yang kuat, tidak mudah kusut, punya kemuluran tertentu, dan memenuhi 
kriteria sebuah bahan interior.  
 
 
B. Hasil Eksperimen 
Dibawah ini merupakan gambar – gambar hasil eksperimen bahan dengan katun 
sebagai benang lusi. 
 
                 
  Gambar 17. Benang Kenur                            Gambar 18. Benang Nilon 
        Dokumentasi : Fery                                             Dokumentasi : Fery 
 
 l 
                
     Gambar 19.  Benang Tetron Cotton ( TC)                Gambar 20. Tali Rafia 
        Dokumentasi : Fery                                          Dokumentasi : Fery 
 
 
                  
    Gambar 21. Benang Katun Polos.      Gambar 22. Benang Katun Eksplorasi Teknik 
        Dokumentasi : Fery                                         Dokumentasi : Fery 
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Gambar 23. Kawat tembaga                  Gambar 24. Benang Sutera Bombix 
     Dokumentasi : Fery                                      Dokumentasi : Fery 
 
 
        
Gambar 25. Benang Akrilik Kinlon   
Dokumentasi : Fery 
 
 
 
 
C. Komparasi Visual Teknik dan Bahan 
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1. Bentuk Gun Pada Alat Tenun 
 
Gambar 26. Bentuk Gun pada ATBM Plain 
Dokumentasi : Fery 
 
 
 
Gambar 27. Bentuk Gun pada ATBM Dobby dengan Sistem Gantung 
Dokumentasi : Fery 
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Gambar 28. Bentuk gun pada ATM jacquard 
Dokumentasi : Fery 
 
 
2. Teknik  
  
Gambar 29. Injakan pada ATBM plain, dobby, dan jacquard 
Dokumentasi : Fery 
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  
Gambar 30. ATBM Dobby dengan Sistem Gantung sebagai Pembentuk Motif 
Dokumentasi : Fery 
 
  
Gambar 31. Sistem kartu sebagai pembentuk motif pada ATM jacquard 
.Dokumentasi : Fery 
 
 
3. Karakter Bahan Untuk Keperluan Tekstil Interior 
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Berikut ini merupakan tabel karakteristik bahan dan pemakaiannya untuk produk 
tekstil interior terutama untuk bahan upholstery. (Tara McLellan, 2002 : 9-10) 
Fabric Composition Characteristic Good Use Special Consideration  Cotton Fibers 
Composition Characteristic Good Use Special Consideration  Cotton Fibers from the 
Characteristic Good Use Special Consideration  Cotton Fibers from the cotton 
Good Use Special Consideration  Cotton Fibers from the cotton plant Comfortable, soft, 
Special Consideration  Cotton Fibers from the cotton plant Comfortable, soft, versatile and 
 Cotton Fibers from the cotton plant Comfortable, soft, versatile and inexpensive, dyes / prints 
Cotton Fibers from the cotton plant Comfortable, soft, versatile and inexpensive, dyes / prints 
Fibers from the cotton plant Comfortable, soft, versatile and inexpensive, dyes / prints easily, 
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Comfortable, soft, versatile and inexpensive, dyes / prints easily, washable, can be used almost 
  PAGE   57  
anywhere in the home, easy to sew Upholstery, curtains, bed/bath linen, table 
linen.    Acrylic Man-made fibers lightweight, soft, warm, dyes easily, easy to care for and 
has wool like appearance, washable, resilient, durable blankets, rugs, 
upholstery    Polyester Man-made fibers Strong, crisp, soft, resilient, washable, wrinkle 
resistance Drapes, rugs,  upholstery can be blended with dry clean, or only fabrics to give 
them extra life and washability  Nylon Man-made fibers Lightweight, strong, washable, 
resilient, durable Rugs, drapes, upholstery poor resistance to long exposure to 
sunlight  Rayon From wood pulp Soft, dyes / prints easily, drapes well bedding, drapes, 
table linen, upholstery Some rayons are washable and some are not, so read the care label 
carefully  Tabel 1. Contoh karakter bahan untuk interior 
 
D. Desain 
  
Gambar 32. Rencana Desain Tenun Plain 1 
Dokumentasi : Fery 
 
  PAGE   58  
  
Gambar 33. Rencana Desain Tenun Plain 2 
Dokumentasi : Fery 
  
Gambar 34. Desain Tenun Dobby 1 Pada millimeter block 
Dokumentasi : Fery 
 
  
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Gambar 35. Rencana Warna Pada Tenun Dobby 1 
Dokumentasi : Fery 
  
Gambar 36. Desain Tenun Dobby 2 Pada millimeter block 
Dokumentasi : Fery 
  
Gambar 37. Rencana Warna Pada Tenun Dobby 1 
Dokumentasi : Fery 
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E. Hasil Desain 
Berikut ini merupakan gambar hasil tenunan yang telah dibuat untuk keperluan 
penelitian bahan akrilik dengan benang pendukung  sebagai upholstery  
 
  
Gambar 38. Desain Tenun Plain 1 
Dokumentasi : Fery 
  
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Gambar 39. Desain Tenun Plain 2 
Dokumentasi : Fery 
  
Gambar 40. Desain Tenun Dobby 1 
Dokumentasi : Fery 
  
Gambar 41. Desain Tenun Dobby 2 
Dokumentasi : Fery 
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  
Gambar 42. Desain Tenun Jacquard 1 
Dokumentasi : Fery 
 
  
Gambar 43. Desain Tenun Jacquard 2  
Dokumentasi : Fery 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan dan perancangan dalam bab-bab terdahulu. Kursi 
merupakan salah satu jenis benda yang biasanya ada di dalam setiap rumah. Selain untuk 
di duduki juga dapat digunakan untuk berbagai aktivitas lain. Salah satu  kenyamanan 
kursi ditentukan oleh bahan pelapisnya.  
Dari hasil uji coba yang telah dilakukan, maka : 
1. Dari proses uji coba yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa struktur 
tenunan plain ATBM lebih memiliki kekuatan dibandingkan kedua jenis tenunan 
lain, karena memiliki struktur rata dan padat. Hasil tenunan dobby ATBM 
merupakan tenunan yang terlemah dibandingkan tenunan plain ATBM maupun 
jacquard ATM. Karena, struktur tenunan yang berloncat dan tenaga manual yang 
inkonsisten mengakibatkan density dari tenunan menjadi kurang rapat. Terlebih 
ukuran benang akrilik yang cukup besar (350 denier), sehingga kedepan hal ini 
menjadi perhatian perancang untuk melakukan uji coba dengan benang yang lebih 
kecil. Tenunan jacquard ATM yang dihasilkan memiliki karakteristik yang kuat dan 
memiliki density yang tinggi. Hal ini dikarenakan faktor pembuatan tenunan secara 
masinal, yang mempengaruhi kerapatan dan kekuatan kain yang baik. 
2. Dari segi estetika, tenunan plain adalah tenunan paling sederhana dan kurang 
menarik secara struktur. Hal ini dikarenakan desain tenunan plain hanya sebatas 
permainan warna antara benang pakan dan benang lusi. Untuk tenunan dobby 
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estetika yang muncul adalah dari motif geometris yang timbul pada struktur kain 
serta permainan warna pada benang, akan tetapi motif tenunan terbatas pada bentuk 
– bentuk geometris, sehingga keindahan yang timbul bersifat relatif. Dalam hal ini, 
dibanding dengan tenunan plain, dobby mempunyai perwujudan yang lebih 
menarik. Tenunan jacquard merupakan tenunan yang paling menarik dibandingkan 
tenunan plain dan dobby, serta mampu memenuhi kebebasan desain, sehingga dari 
segi estetis lebih dapat diolah menjadi bentuk – bentuk kreatif yang lebih beragam. 
 
B. Saran 
Proses uji coba berbagai bentuk corak hasil tenunan tidak cukup hanya di atas 
kertas saja, namun selayaknya dapat diwujudkan secara kreatif. Tenunan untuk 
upholstery dengan bahan akrilik pada perancangan ini hanya sebatas untuk di aplikasikan 
pada tempat duduk jenis kursi. Untuk menerapkannya pada sofa, maka perlu dilakukan 
uji coba lebih lanjut. Dalam perancangan ini perancang menyadari bahwa hasil uji coba 
dan penelitian masih jauh dari kata sempurna, sehingga perancang berharap kepada 
generasi mendatang sudi untuk melanjutkan dan menyempurnakan perancangan ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  PAGE   65  
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Akmal, Imelda. 2006. Soft Furnishing. Jakarta : PT Gramedia. 
 
Collusy, Kathleen & Steve Greenberg. 2005. Rendering Fashion Fabric and Prints. 
Upper Saddle River New Jersey : Pearson Prentice Hall. 
 
Eddy S. Marizar. 2007. Rotan dan Material unik. Jakarta : PT Prima Infosarana 
Media. 
 
Hatmanto, Sunarti. 1985. Mengatur Macam-Macam Ruangan. Surabaya: Bina Ilmu 
 
Jumaeri dan Team. 1977. Pengetahuan Barang Tekstil. Bandung : Institut Teknologi 
Tekstil. 
 
Kadolph, J. Sara & Anna L. Langford. 2002. Textiles ninth edition. Upper Saddle River. 
New Jersey : Pearson Education. 
 
Kartiwa, Suwati. 1996. Kain Songket Indonesia / Songket Weaving Indonesia, cetakan 
ketiga. Jakarta : Djambatan. 
 
McLellan, Tara. 2002. Fabric Harmony. United States of America : Rockport Publisher. 
 
Moerdoko, Wibowo, Isminingsih, Wagimun, Soeripto. 1973. Evaluasi Tekstil Bagian 
Fisika. Bandung : Institut Teknologi Tekstil. 
 
Muramatsu, Soji. 1958. Jacquard Weaving. Kyoto Japan : Murata Textile Machine 
Co.Ltd 
 
Poespo, Goet. 2005. Pemilihan Bahan Tekstil. Yogyakarta : Kanisius. 
 
Rizali, Nanang. 2006. Tinjauan Desain Tekstil. Surakarta: LPP Pendidikan dan UPT  
Penerbitan dan Percetakan (UNS Press). 
 
Soeparli, Liek, R.E Dachlan, Okim Djamhir, & Ali Soetrisno. 1973. Teknologi 
Pertenunan. Bandung : Institut Teknologi Tekstil. 
 
 
Watanabe, Shigeru & N. Hartono Sugiarto. 1978. Teknologi Tekstil. Jakarta. PT.Pradnya 
Paramita. 
 
_____________. _____. Teknologi Penyempurnaan Tekstil. Bandung : Institut Teknologi 
Tekstil. 
 
 
  PAGE   66  
 
Koran dan Majalah 
 
 
Tim Penyusun Majalah Idea. 2007. 20 Inspirasi Desain Ruang Keluarga. Jakarta : PT 
Samindra Utama. 
 
 
Tim Penyusun Tabloid Rumah. 2007. Sofa. Jakarta : PT Prima Infosarana Media. 
 
 
 
Website 
 
____________________. Alat Tenun Rapier. <  HYPERLINK 
"http://www.alibaba.com/product-
gs/200245433/rapier_weaving_machine_SLT758/showimage.html" 
 www.alibaba.com/product-
gs/200245433/rapier_weaving_machine_SLT758/showimage.html > (diakses 
tanggal 27 Juni 2009) 
 
 
____________________. Dobby Weave <  HYPERLINK 
"http://www.thefreedictionary.com" 
 www.thefreedictionary.com /dobby_weave.html> (diakses 8 Juni 2009)  
 
____________________. Joseph Marie Charles. <  HYPERLINK 
"http://www.wikipedia.com" 
 www.wikipedia.com /joseph_marie_charles.html> (diakses tanggal 8 Juni 
2009) 
 
 
 
 
Wawancara 
 
 
Sasongko, Supono. 2008. Upholstery. Staf  Pengajar Program Studi Desain Interior. 
(Wawancara tanggal 9 Juni 2008 pukul 10.30 WIB) 
 
 
Widayat, Rahmanu. 2008. Bahan Tekstil Interior. Ketua Jurusan Program Studi Desain 
Interior. (Wawancara melalui telepon tanggal 27 Mei 2008 pukul 20.00 WIB) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  PAGE   67  
LAMPIRAN 
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Lampiran Gambar 1. Penerapan kain tenunan plain 1 sebagai pelapis kursi 
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Lampiran Gambar 2. Penerapan kain tenunan plain 2 sebagai pelapis kursi 
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Lampiran Gambar 3. Penerapan kain tenunan dobby 1 sebagai pelapis kursi 
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Lampiran Gambar 4. Penerapan kain tenunan dobby 2 sebagai pelapis kursi 
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Lampiran Gambar 5. Penerapan kain tenunan jacquard 1 sebagai pelapis kursi 
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Lampiran Gambar 6. Penerapan kain tenunan jacquard 2 sebagai pelapis kursi 
 
 
 
